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1.1 Latar Belakang
Dalam diskursus ekonomi makro dan keuangan keperilakuan (behavioral finance) pada paruh dekade 2020-an, parameter keberhasilan finansial individu telah mengalami paradoks pergeseran yang sangat fundamental. Transformasi digitalisasi keuangan yang masif, tekanan inflasi pasca-pandemi, hingga ketidakpastian geopolitik global yang mencirikan lanskap ekonomi sepanjang tahun 2023 hingga 2026, membuktikan bahwa indikator tradisional seperti tingkat pendapatan (income) atau akumulasi aset tidak lagi memadai untuk mengukur kualitas hidup finansial seseorang. Fokus global kini bergeser pada pencapaian financial well-being (kesejahteraan finansial), yang secara makro dikonseptualisasikan sebagai muara akhir, indikator mutakhir, sekaligus puncak tertinggi dari seluruh rangkaian manifestasi perilaku keuangan yang sehat (healthy financial behavior).
Kesejahteraan finansial secara makro didefinisikan sebagai keadaan psikologis dan material di mana seorang individu memiliki kendali penuh atas keuangan sehari-hari, memiliki kapasitas absorpsi yang kuat terhadap guncangan ekonomi darurat (financial resilience), berada dalam jalur (on track) menuju tujuan finansial masa depan, serta memiliki kebebasan memilih demi menikmati hidup ((Organisation for Economic Co-operation and Development, 2026). Hubungan antara perilaku keuangan dan financial well-being bersifat kausalitas berjenjang. Perilaku keuangan yang sehat—seperti kedisiplinan penganggaran (budgeting), manajemen utang yang bijaksana (prudent debt management), serta perencanaan investasi dan proteksi jangka panjang—merupakan motor penggerak dan fondasi operasional. Ketika perilaku positif ini diimplementasikan secara konsisten, efek multiplikasinya secara makro akan mengkristal menjadi stabilitas keuangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, riset kontemporer menegaskan bahwa financial well-being bukanlah sebuah kondisi statis yang terjadi secara kebetulan, melainkan refleksi kumulatif dari efektivitas keputusan keuangan harian individu (Putra Prasetya, n.d.).
Memasuki tahun 2026, urgensi pemenuhan financial well-being telah bertransformasi dari sekadar isu domestik individu menjadi determinan krusial dalam produktivitas makroekonomi dan ketenagakerjaan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) terupdate menekankan bahwa ketidakmampuan pekerja dalam mengintegrasikan perilaku keuangan yang sehat akan memicu financial distress (stres finansial). Secara agregat, fenomena stres finansial ini menjadi "penyakit laten" di sektor industri yang berdampak pada penurunan produktivitas kerja nasional, peningkatan angka absensi (absenteeism), fenomena presenteeism (hadir bekerja namun tidak produktif karena terdistraksi masalah keuangan), hingga lonjakan tingkat perputaran karyawan (turnover rate) di berbagai korporasi. Dengan demikian, menempatkan financial well-being sebagai puncak dari ekosistem perilaku keuangan yang sehat menjadi landasan teoretis yang sangat krusial, khususnya dalam merumuskan model intervensi struktural guna membangun ketahanan finansial sumber daya manusia pada sektor industri strategis seperti perusahaan multifinance.
Paradoks ini diperparah oleh karakteristik lingkungan kerja sektor multifinance yang sarat akan tekanan psikologis dan target kinerja yang agresif. Dinamika operasional industri pembiayaan menuntut karyawan untuk senantiasa adaptif terhadap fluktuasi ekonomi global yang memengaruhi daya beli masyarakat dan tingkat suku bunga (Maisuroh & Adam, 2022). Dalam aktivitas harian, karyawan pada bagian penjualan (marketing/sales), analis pembiayaan (credit surveyor), hingga bagian penagihan (collection) dihadapkan pada indikator kinerja utama (Key Performance Indicators / KPI) yang sangat ketat. Tekanan konstan untuk mencapai target penyaluran pembiayaan baru sekaligus menjaga rasio pembiayaan bermasalah atau Non-Performing Financing (NPF) tetap rendah, menciptakan beban mental yang signifikan bagi para pekerja (Putra Prasetya, n.d.).
Dalam upaya memitigasi kerentanan tersebut, literasi keuangan (financial literacy) kerap diposisikan sebagai obat utama. Namun, data empiris dan dinamika lapangan menunjukkan sebuah anomali besar: sekadar "tahu" atau memiliki pemahaman teoritis yang tinggi mengenai konsep keuangan ternyata tidak serta-merta menjamin seseorang terbebas dari jerat masalah finansial (Lusardi & Mitchell, 2023). Kesenjangan antara pengetahuan keuangan (financial knowledge) dan kesejahteraan keuangan (financial well-being) terjadi karena adanya rantai yang terputus pada aspek perilaku keuangan (financial behavior). 
Literasi keuangan tidak bersifat self-executing; pengetahuan tersebut harus dikonversi menjadi tindakan nyata, seperti kemampuan menunda kepuasan instan, perencanaan masa depan, serta penganggaran yang disiplin (Mahmood et al., 2024). Tanpa adanya transformasi dari kognitif menjadi perilaku kebiasaan yang sehat, literasi keuangan hanya akan menjadi instrumen normatif yang gagal membentuk kesejahteraan yang substantif.
Di Indonesia, kegagalan konversi pengetahuan menjadi perilaku sehat ini diperparah oleh masifnya disrupsi digital di sektor keuangan informal. Maraknya fenomena pinjaman online (pinjol) ilegal dan jeratan judi online telah menjadi ancaman nyata yang menyasar lintas profesi, termasuk para pekerja di sektor jasa keuangan (OJK, 2025). Mengapa individu yang secara kognitif memahami risiko bunga tinggi tetap terjebak? Hal ini membuktikan bahwa keputusan keuangan tidak pernah berdiri di ruang hampa yang sepenuhnya rasional sebagaimana diasumsikan oleh Teori Utilitas Klasik. Perilaku ekonomi manusia sangat dipengaruhi oleh aspek psikologis, emosional, dan nilai-nilai internal yang dianut oleh individu (Tri Kunawangsih P, 2025)
Oleh karena itu, diperlukan sebuah faktor internal yang bertindak sebagai sistem kendali atau self-regulation mechanism untuk membentengi perilaku keuangan individu. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang sarat akan nilai budaya, religiusitas muncul sebagai variabel krusial yang mampu mengisi kekosongan kontrol tersebut (Yanti et al., 2026).Religiusitas bukan sekadar identitas formal, melainkan sebuah sistem keyakinan batin, moral, dan spiritual yang memengaruhi bagaimana seseorang melihat dan memperlakukan uang.
Secara psikologis, tingkat religiusitas yang mendalam terbukti mampu memoderasi dorongan impulsif dan membatasi keserakahan (greed). Nilai-nilai spiritual mengajarkan konsep kecukupan, akuntabilitas moral atas harta, serta larangan terhadap skema keuangan yang spekulatif dan merugikan (seperti judi dan riba). Ketika seorang karyawan memiliki religiusitas yang kuat, nilai tersebut akan mengintervensi proses pengambilan keputusannya. Dengan demikian, religiusitas berfungsi sebagai jangkar moral dan mekanisme regulasi diri yang krusial untuk menahan gempuran gaya hidup konsumtif serta godaan instan seperti judi online dan pinjol ilegal(Ningsih & Anita, 2025).
Mengintegrasikan religiusitas sebagai variabel internal berdampingan dengan literasi keuangan menawarkan sebuah kebaruan (novelty) model konseptual. Penelitian ini mencoba memecah kebuntuan dari model-model terdahulu yang terlalu mekanistis-rasional, dengan menawarkan pendekatan holistik: memadukan kecerdasan kognitif-teknis (literasi keuangan) dengan kekuatan spiritual-psikologis (religiusitas) guna membentuk financial behavior yang sehat, yang pada akhirnya menuntun pada pencapaian financial well-being yang berkelanjutan bagi karyawan di industri multifinance.
Celah kedua yang menjadi landasan kebaruan (novelty) penelitian ini adalah masih sangat terbatasnya model kesejahteraan finansial komprehensif yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual atau religiusitas di dalam ekosistem kerja formal korporasi, baik pada perusahaan pembiayaan konvensional maupun syariah. Sebagian besar literatur kedokteran industri dan psikologi kerja yang terbit antara tahun 2022 hingga 2025 masih terjebak pada dikotomi sekuler; mereka melihat financial well-being murni sebagai produk dari kompensasi, tunjangan perusahaan, dan edukasi teknis manajemen kekayaan (wealth management) di tempat kerja (Netemeyer dkk., 2024).
Meskipun industri multifinance syariah telah berkembang pesat dan mengadopsi prinsip-prinsip kepatuhan hukum Islam (sharia compliance), penerapannya sering kali baru menyentuh level standardisasi produk dan akuntansi transaksi, belum menyentuh dimensi psikologis keperilakuan karyawannya secara internal (Ningsih & Anita, 2025).
Penelitian terdahulu cenderung memisahkan peran religiusitas dalam domain privat/keagamaan dan mengisolasi aspek literasi dalam domain profesional/ekonomi. Padahal, bagi masyarakat di negara berkembang seperti Indonesia, keputusan finansial adalah manifestasi dari nilai hidup yang holistik. Seperti yang ditegaskan oleh  (Arif et al., 2023) serta diperkuat oleh studi , nilai spiritual merupakan jangkar moral internal yang esensial dalam memitigasi anomali perilaku ekonomi di era digital.
Belum adanya model konseptual yang mampu menjembatani serta menguji secara simultan bagaimana literasi keuangan (sebagai instrumen kognitif-rasional) dan religiusitas (sebagai instrumen afektif-spiritual) berinteraksi di dalam tubuh organisasi multifinance menjadi ruang kosong yang krusial untuk diisi. Menyatukan kedua dimensi ini ke dalam satu model struktural tunggal tidak hanya akan menyelesaikan inkonsistensi dampak literasi keuangan, tetapi juga menghasilkan cetak biru (blueprint) tata kelola sumber daya manusia yang berbasis kesejahteraan holistik di sektor industri pembiayaan.
Atas dasar urgensi teoretis untuk menyelesaikan inkonsistensi hubungan antar-variabel, serta urgensi praktis untuk menyelamatkan produktivitas dan integritas sumber daya manusia di sektor jasa keuangan non-bank dari ancaman stres finansial, maka penelitian konseptual dan empiris ini krusial untuk dilakukan. Seluruh rangkaian argumentasi mendalam tersebut menjadi landasan kuat bagi peneliti untuk melakukan penelitian disertasi dengan judul: "Model Peningkatan Financial Well-Being Karyawan Melalui Literasi Keuangan Dan Religiusitas Pada Sektor Perusahaan Multifinance."



1.2 Rumusan Masalah
Industri multifinance (perusahaan pembiayaan) merupakan sektor yang sangat dinamis dan memegang peranan krusial dalam intermediasi keuangan di Indonesia. Ironisnya, meskipun karyawan di sektor ini secara profesional setiap hari mengelola analisis kelayakan kredit, risiko keuangan, dan strategi pembiayaan konsumen, mereka tidak secara otomatis kebal terhadap kerentanan finansial personal. Tekanan target bisnis yang tinggi, fluktuasi ekonomi, dan tuntutan gaya hidup sub-urban sering kali memicu stres keuangan, yang pada gilirannya dapat menurunkan produktivitas kerja dan integritas profesional mereka di kantor.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah model komprehensif untuk meningkatkan financial well-being (kesejahteraan keuangan) mereka. Pendekatan rasional melalui literasi keuangan sering kali belum cukup jika tidak diimbangi dengan kontrol internal dan spiritualitas yang kuat (religiusitas) sebagai pembentuk perilaku konsumsi yang etis dan rasa syukur.
Berdasarkan latar belakang fenomena tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian disertasi ini adalah:
1. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Well-Being karyawan pada sektor perusahaan multifinance?
2. Apakah Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Well-Being karyawan pada sektor perusahaan multifinance?
3. Bagaimana model integratif yang memadukan kapasitas kognitif (Literasi Keuangan) dan nilai spiritual (Religiusitas) dapat diadopsi secara efektif untuk mengoptimalkan Financial Well-Being karyawan di industri pembiayaan?
1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini memiliki tujuan strategis sebagai berikut:
1. Untuk menguji, menganalisis, dan membuktikan secara empiris pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Well-Being karyawan pada sektor perusahaan multifinance.
2. Untuk menguji, menganalisis, dan membuktikan secara empiris pengaruh Religiusitas terhadap Financial Well-Being karyawan pada sektor perusahaan multifinance.
3. Untuk menemukan dan mengonstruksi sebuah model peningkatan Financial Well-Being yang kukuh melalui integrasi kecerdasan finansial (kognitif) dan kematangan spiritual (nilai hidup) pada karyawan di industri pembiayaan.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian disertasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata yang terbagi ke dalam dua aspek utama, yaitu manfaat teoretis (akademis) dan manfaat praktis (kebijakan).


1.4.1 Manfaat Teoretis (Akademis)
a. Pengembangan Ilmu Manajemen Keuangan Keperilakuan (Behavioral Finance): Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa perluasan literatur mengenai faktor-faktor penentu financial well-being. Disertasi ini memperkaya khazanah ilmu dengan membuktikan secara empiris bahwa kesejahteraan keuangan tidak hanya dikonstruksi oleh variabel ekonomi rasional (literasi), tetapi juga dipengaruhi oleh aspek psikologis-spiritual (religiusitas).
b. Validasi Model Integratif Baru: Menyediakan referensi empiris dan model struktural yang valid (menggunakan analisis SEM) mengenai bagaimana nilai-nilai ketuhanan dan regulasi diri berbasis agama bersinergi dengan pengetahuan keuangan modern dalam menekan kecemasan finansial pada karyawan korporasi.
1.4.2 Manfaat Praktis (Kebijakan & Industri)
a. Bagi Manajemen Perusahaan Multifinance: Hasil penelitian ini dapat menjadi basis data bagi divisi Human Resource Development (HRD) untuk merancang program kesejahteraan karyawan yang lebih holistik. Perusahaan tidak hanya memberikan pelatihan teknis (literasi keuangan seperti perencanaan investasi atau dana pensiun), tetapi juga memfasilitasi penguatan mental-spiritual (corporate wellness program) guna membangun integritas kerja, mencegah fraud, dan mengurangi tingkat stres karyawan akibat tekanan target lapangan.
b. Bagi Karyawan Sektor Pembiayaan: Memberikan panduan self-reflection bagi karyawan agar mampu menyeimbangkan antara pengetahuan mengelola uang (aspek duniawi/rasional) dan sikap qana'ah serta rasa syukur (aspek spiritual). Kombinasi ini krusial untuk melindungi diri dari perilaku konsumtif yang berlebihan (hedonic treadmill) di tengah paparan gaya hidup industri modern.
c. Bagi Regulator (OJK dan Asosiasi Perusahaan Pembiayaan): Dapat menjadi masukan strategis dalam menyusun cetak biru edukasi keuangan nasional, bahwa program literasi keuangan bagi pekerja sektor jasa keuangan akan jauh lebih efektif jika diinternalisasikan bersama nilai-nilai etika lokal dan religiusitas.












BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori Utama
2.1.1 Grand Theory : Behavioral Finance Theory (Teori Keuangan Perilaku)
Dalam beberapa dekade terakhir, paradigma keuangan arus utama (traditional finance) yang mengakar pada teori pasar efisien (Efficient Market Hypothesis) dan teori utilitas ekspektasi (Expected Utility Theory) mendapat kritik tajam karena kegagalannya menjelaskan anomali keputusan keuangan di dunia nyata. Teori keuangan tradisional berasumsi bahwa manusia adalah agen ekonomi yang sepenuhnya rasional (homo economicus) yang selalu memproses informasi dengan sempurna tanpa melibatkan emosi demi memaksimalkan utilitas (Kamoune & Ibenrissoul, 2024). Namun, dalam konteks pengelolaan keuangan personal, asumsi tersebut sering kali bias. Sebagai antitesis, Behavioral Finance Theory (Teori Keuangan Perilaku) hadir mengintegrasikan ilmu psikologi kognitif dengan ilmu keuangan untuk menjelaskan bagaimana keputusan finansial aktual diambil oleh individu yang memiliki keterbatasan .
Teori keuangan perilaku berargumen bahwa manusia tidak selalu bertindak rasional karena dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu cognitive biases (bias kognitif) dan emotional/psychological factors (faktor psikologis/emosi). Menurut rujukan mutakhir dari (Togatorop et al., 2026), individu dalam kehidupan sehari-hari beroperasi di bawah kondisi bounded rationality (rasionalitas terbatas), di mana keterbatasan waktu, energi, dan kapasitas kognitif memaksa mereka menggunakan jalan pintas mental (heuristics) saat mengambil keputusan keuangan. Dalam konteks karyawan sector korporasi, keterbatasan ini sering kali memicu perilaku keuangan yang disfungsional—seperti konsumsi impulsif, kegagalan dalam melakukan perencanaan pensiun, atau terjebak dalam siklus utang—yang pada akhirnya mendegradasi tingkat kesejahteraan finansial (financial well-being) mereka (Garg & Singh, 2023).
Perkembangan literatur global pada periode 2022–2026 semakin mempertegas relevansi behavioral finance dalam menjembatani kesenjangan antara apa yang "diketahui" individu (literasi keuangan) dengan apa yang aktual "dilakukan" (perilaku keuangan). Memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi tidak secara otomatis menjamin seseorang terbebas dari kesalahan finansial. Hal ini terjadi karena bias keperilakuan—seperti overconfidence (terlalu percaya diri pada kemampuan finansial pribadi), present bias atau hyperbolic discounting (kecenderungan mengutamakan kepuasan jangka pendek daripada keamanan finansial masa depan), dan herding behavior (perilaku ikut-ikutan tanpa analisis)—sering kali mendominasi kontrol diri individu (Awan et al., 2025; Thapa & Pokhrel, 2024).

Dalam rancangan model disertasi ini, Behavioral Finance Theory ditempatkan sebagai grand theory (teori utama) untuk membedah bagaimana kesejahteraan finansial (financial well-being) karyawan dibangun. Teori ini menegaskan bahwa financial well-being tidak semata-mata ditentukan oleh ukuran objektif seperti besaran gaji atau aset, melainkan sangat bergantung pada persepsi subjektif dan bagaimana individu mengelola bias-bias keperilakuan mereka dalam keputusan keuangan sehari-hari (Rai et al., 2023).
Lebih spesifik, bagi karyawan di industri multifinance, paparan harian terhadap instrumen utang, target pembiayaan, dan dinamika pasar keuangan menciptakan lanskap psikologis yang unik. Di satu sisi, lingkungan kerja menuntut pemahaman literasi keuangan yang tinggi; namun di sisi lain, tekanan kerja dan fenomena cognitive dissonance (pertentangan batin antara pengetahuan teoritis dengan perilaku konsumsi riil) berpotensi memicu bias keputusan (Zulfiqar et al., 2022). Oleh karena itu, penerapan Behavioral Finance Theory dalam penelitian ini menjadi instrumen krusial untuk membuktikan bahwa intervensi variabel eksternal dan internal—seperti penguatan literasi keuangan dan internalisasi nilai-nilai kontrol diri melalui religiusitas—diperlukan guna memitigasi bias psikologis tersebut demi mencapai tingkat financial well-being yang berkelanjutan.

2.1.2 Middle-Range Theory: Theory of Planned Behavior (TPB) & Social Cognitive Theory
Theory of Planned Behavior (TPB), yang dikembangkan oleh Ajzen dan terus diperbarui dalam literatur manajemen keuangan personal kontemporer, menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh niatnya (behavioral intention). Niat ini dibentuk oleh tiga elemen utama, yaitu: attitude toward the behavior (sikap terhadap perilaku), subjective norms (norma subjektif), dan perceived behavioral control (persepsi kontrol perilaku) (Lim et al., 2023).
Elemen TPB yang dioperasionalisasikan secara integratif adalah:
a. Sikap (Attitude)
Direpresentasikan oleh literasi keuangan, di mana pemahaman dan sikap yang positif terhadap pengelolaan uang akan membentuk niat karyawan untuk berperilaku keuangan secara sehat.
b. Norma Subjektif (Subjective Norms) & Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control)
Dijembatani oleh religiusitas. Keyakinan agama bertindak sebagai norma subjektif internal yang mendikte apa yang "seharusnya" dan "tidak seharusnya" dilakukan dengan uang (misalnya menghindari riba, menjauhi sifat boros/tabzir). Nilai spiritual ini juga memperkuat kontrol perilaku karyawan untuk menahan diri dari godaan konsumsi impulsif, bahkan ketika berada dalam lingkungan yang konsumtif (Al-Kuwari & Al-Awadhi, 2024; Hasan et al., 2023).
Individu yang memiliki literasi keuangan yang matang dan komitmen religiusitas yang kuat akan memiliki kontrol perilaku yang tinggi, sehingga memicu tindakan keuangan yang terencana demi mencapai financial well-being jangka panjang (Moni & Suroso, 2025).
Sintesis Teoretis: Integrasi TPB dan Social Cognitive Theory (SCT) menjelaskan bahwa financial well-being tidak terjadi secara instan, melainkan hasil dari interaksi dinamis antara kompetensi kognitif (literasi), benteng spiritual (religiusitas), dan paparan lingkungan industri.
Namun, TPB sering kali dikritik karena terlalu fokus pada proses kognitif internal individu dan mengabaikan peran lingkungan eksternal. Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan TPB dengan Social Cognitive Theory (SCT) yang digagas oleh Albert Bandura. Kontribusi utama SCT dalam era modern (2022–2026) adalah konsep triadic reciprocal determinism, yang menyatakan bahwa perilaku manusia ($B$), faktor personal/kognitif ($P$), dan faktor lingkungan ($E$) saling mempengaruhi secara timbal balik (Ahmad et al., 2024).
SCT menyediakan lensa yang sangat tajam untuk membedah fenomena karyawan di sektor perusahaan multifinance. Berdasarkan kerangka SCT, interaksi triadik tersebut terjadi sebagai berikut:
a. Faktor Lingkungan (Environment - $E$)
Lingkungan kerja perusahaan multifinance yang padat dengan target pencairan kredit, eksposur harian terhadap skema utang konsumen, dan tekanan industri keuangan.
b. Faktor Personal (Person - $P$)
Kapasitas kognitif karyawan yang diwakili oleh tingkat literasi keuangan mereka, serta benteng moral-spiritual yang diwakili oleh religiusitas.
c. Perilaku (Behavior - $B$)
Tindakan nyata karyawan dalam mengelola keuangan pribadi mereka (saving, budgeting, investing).
Menurut studi mutakhir oleh Rahmawati dan peniliti sektor keuangan (2023) serta Jayanthi et al. (2025), karyawan di industri keuangan sering kali mengalami distorsi perilaku akibat tekanan lingkungan kerja mereka. Di satu sisi, lingkungan kerja makro menuntut mereka cakap mengelola risiko kredit perusahaan, namun di sisi lain, jika faktor personal ($P$) seperti kontrol diri dari religiusitas dan literasi keuangan personalnya lemah, mereka justru rentan terjebak dalam perilaku konsumtif atau salah kelola keuangan pribadi akibat tekanan sosial rekan kerja (peer pressure).
2.2 Teori Konseptual Variabel Penelitian
2.2.1 Financial Well-Being Karyawan
Menurut Yohanis (2024), financial well-being merupakan kondisi dimana seseorang mampu memenuhi seluruh kewajiban keuangan saat ini dan di masa yang akan datang karena ia memiliki persiapan untuk kebutuhan saat ini dan di masa depan, sehingga ia tidak perlu khawatir terhadap permasalahan keuangan dimasa depan nanti. Financial well-being diidentifikasikan sebagai kondisi seseorang
dalam menjaga keuangan yang ia miliki demi terwujudnya kesejahteraan di masa yang akan datang. Sehingga, secara sederhananya financial wellbeing adalah hasil dari pengelolaan keuangan yang ia miliki demi mencapai kesejahteraan di masa yang akan datang (Yohanis., (2024).
Menurut Bureau (2020), menjelaskan bahwa financial wellbeing merupanakan kemampuan seseorang dalam memenuhi kewajiban keuangan, baik itu jangka pendek maupun jangka panjang, serta ia merasa aman dan bebas dalam memenuhi kewajiban tersebut (CFPB, 2020). Menurut Netemeyer et al. (2020), menjelaskanbahwa seseorang yang ingin mendapatkan financial well-being di masa depan, ia memiliki kemampuan dalam mengelola kebutuhan finansial yang ia perlukan sehari-hari tanpa ada rasa cemas dan takut terhadap uang yang ia miliki, selain itu ia mencapai tujuan finansial dalam jangka panjang. Terakhir, ia merasa bebas dari segala tekanan-tekanan keuangan baik itu dari internal maupun eksternal (Netemeyer et al., 2021). Sehingga dengan seluruh kemampuan-kemampuan ini, ia memiliki kehidupan yang stabil dan memberikan dampak positif bagi kehidupan yang ia jalani (Xiao & Porto, 2022).
Financial well-being juga memiliki aspek-aspek dalam mewujudkan terjadinya kesejahteran dalam hidup seseorang dimasa depan nanti, aspek tersebut berupa aspek objektif dan aspek subjektif. Aspek objektif dapat dikatakan sebagai pendapatan seseorang, aset yang ia miliki, dan seberaoa besar pengeluaran yang iagunakan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sedangkan aspek subjektif dapat berupa rasa aman yang ia rasakan ketika ia menggunakan uang yang ia miliki dan bagaimana presepsi terhadap uang yang ia keluarkan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga menurut Joo & Grable (2021), 
2.2.2 Literasi Keuangan
a. Definisi 
Financial literacy merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengelola keuangan yang ia miliki, salah satunya dalam membuat keputusan yang efektif dalam menggunakan dan mengelola uang yang ia miliki secara efektif. Menurut Morgan & Long (2020) Literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang sehat dan mencapai kesejahteraan finansial individu (Morgan & Long, 2020). menurut mereka seseorang yang memiliki pengetahuan akan keuangan, ia akan sadar dan mengetahui sikap apa yang harus dilakukan terhadap uang yang ia miliki. 
Selain itu menurut Chen & Volpe (2022) Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi informasi yang diperlukan untuk  membuat keputusan keuangan yang tepat melalui pemahaman konsep dan risiko keuangan (Chen & Volpe, 2022), dengan kata lain selain memilki ilmu dalam mengelola keuangan, ia juga paham dan dapat mengevaluasi informasi yang didaptkan mengenai keuangan demi membuat keputusan dalam menggunakan uang yang ia miliki.
Selanjutnya, menurut Williams & Roberts (2023) Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang konsep keuangan dasar, kemampuan mengelola keuangan pribadi, dan kapasitas untuk membuat keputusan keuangan yang bertanggung jawab dalam berbagai konteks kehidupan (Bhargava et al., 2023), dengan kata lain seseorang yang memiliki pengetahuan atau literasi terhadap keuangan, ia akan paham akan konsep dan kapasitas mengenai keuangan yang ia miliki, sehingga ia sanggup atau mampu dalam membuat keputusan mengenaiapa yang harus dilakukan terhadap uang yang ia miliki.
Sehingga dapat disimpukan bahwa seseorang yang dapat memahami financial literacy atau litrasi keuangan ia akan mampu dalam memahami konsep dari keuangan dasar dan dapat mengelola keuangan yang ia miliki secara efektif dengan membuat keputusan yng tepat dan bertanggung jawab sehingga ia dapat menghadapi berbagai resiko keuangan di masa depan kelak dan dapat mencapai kejeahteraan dalam hidupnya Indikator Financial Literacy.
Menurut Goyal & Kumar (2021) financial literacy memiliki dimensi yang digunakan seseorang dalam membuat keputusan mengenai penggunaan keuangan yang ia miliki dan juga agar terhindar dari permasalahan keuangan di masa depan nanti, berikut dimensi dari financial literacy:
1. Pengetahuan Keuangan: Memahami konsep dasar seperti anggaran, tabungan, investasi, dan manajemen utang.
2. Keterampilan Keuangan: Kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata, seperti membuat anggaran bulanan atau memilih produk keuangan yang sesuai.
3. Sikap dan Perilaku Keuangan: Sikap positif terhadap pengelolaan keuangan dan perilaku yang mendukung kesejahteraan finansial, seperti disiplin dalam menabung dan berinvestasi.
4. Kemampuan Pengambilan Keputusan Keuangan: Kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang informatif dan bijaksana, termasuk perencanaan jangka panjang dan manajemen risiko.
b. Faktor-Faktor Financial Literacy
Menurut Ahmed et al., (2020) financial literacy memiliki faktor-faktor yang yang dapat mempengaruhi financial literacy:
1. Pendidikan Formal dan Informal, Tingkat pendidikan dan akses terhadap informasi keuangan memengaruhi pemahaman individu tentang konsep keuangan.
2. Pengalaman Pribadi, Pengalaman dalam mengelola keuangan pribadi, seperti pengalaman dalam menabung, berinvestasi, atau menghadapi utang, dapat meningkatkan pemahaman keuangan.
3. Lingkungan Sosial dan Budaya, Nilai-nilai budaya dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat dapat memengaruhi sikap dan perilaku keuangan individu.
4. Akses terhadap Sumber Daya Keuangan, Ketersediaan dan aksesibilitas produk dan layanan keuangan memengaruhi kemampuan individu dalam mengelola keuangan mereka.




















BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitia
Dalam rangka menguji model peningkatan financial well-being karyawan sektor multifinance, penelitian ini mengaplikasikan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain yang digunakan adalah kausal-asosiatif (eksplanatori), yang bertujuan untuk menemukan penjelasan terukur mengenai hubungan "sebab-akibat" (cause-and-effect) dari fenomena yang diteliti (Cooper & Schindler, 2014). Melalui desain ini, peneliti dapat membuktikan secara empiris apakah variasi pada tingkat literasi keuangan dan religiusitas secara signifikan memengaruhi tinggi rendahnya financial well-being karyawan.
Selanjutnya, strategi pengumpulan data dilakukan dalam koridor cross-sectional design. Sejalan dengan pandangan Babbie (2021), studi cross-sectional melibatkan pengamatan dari fenomena atau populasi pada satu titik waktu tertentu. Data dalam penelitian ini dikumpulkan secara sekaligus melalui instrumen kuesioner terstruktur yang diberikan kepada karyawan operasional perusahaan pembiayaan, sehingga memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi aktual variabel-variabel amatan pada saat penelitian berlangsung tanpa adanya manipulasi lingkungan.

3.2 Kerangka Konseptual dan Model Penelitian
Pengembangan kerangka konseptual dalam penelitian ini didasarkan pada integrasi antara pendekatan kognitif-rasional dan pendekatan spiritual-nilai hidup dalam menjelaskan variasi financial well-being (kesejahteraan keuangan) pada karyawan sektor perusahaan multifinance. Secara teoretis, financial well-being tidak hanya dibentuk oleh aspek administratif keuangan, melainkan merupakan hasil interaksi kompleks antara kapabilitas eksternal dan kontrol internal individu.
Sektor multifinance memiliki karakteristik unik di mana para karyawannya terpapar langsung dengan aktivitas pengelolaan risiko, penyaluran kredit, dan target pembiayaan harian. Namun, kedekatan profesional dengan industri keuangan tidak secara otomatis menjamin kesejahteraan keuangan personal mereka jika tidak diimbangi dengan perilaku dan kendali diri yang tepat. Oleh karena itu, model penelitian ini memosisikan Literasi Keuangan dan Religiusitas sebagai dua pilar utama penyangga financial well-being.
Secara visual, alur hubungan kausalitas antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:LITERASI KEUANGAN
XI

FINANCIAL WELL BEING
Y


RELIGIUSITAS
X2


Gambar 3.1 Model Struktural Penelitian
3.2.1 Hubungan Literasi Keuangan terhadap Financial Well-Being
Literasi keuangan berperan sebagai pondasi kognitif yang membekali karyawan dengan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan dalam mengambil keputusan finansial yang efektif. Studi terbaru menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan yang kuat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyusun anggaran, mengelola rasio utang, dan merencanakan masa depan, yang secara langsung meminimalkan kecemasan finansial (Goyal & Kumar, 2022).
Dalam konteks industri pembiayaan (multifinance), literasi keuangan membantu karyawan menavigasi tekanan ekonomi global dan inflasi melalui perilaku investasi yang cerdas dan alokasi dana darurat yang terstruktur (Lusardi & Mitchell, 2023). Pemahaman mendalam mengenai instrumen keuangan bertindak sebagai prediktor positif yang signifikan dalam meningkatkan kepuasan dan stabilitas keuangan jangka panjang karyawan (Panos & Wilson, 2024).
3.2.2 Hubungan Religiusitas terhadap Financial Well-Being
Jika literasi keuangan berfokus pada dimensi rasional, religiusitas melengkapinya dari sisi internal-spiritual melalui pembentukan nilai, kontrol diri, dan orientasi hidup. Religiusitas bukan sekadar kepatuhan ritual, melainkan kerangka moral yang memengaruhi pandangan seseorang terhadap materi dan uang. Nilai-nilai spiritual mengarahkan individu untuk mempraktikkan perilaku keuangan yang etis, menghindari konsumsi berlebih (gaya hidup hedonis), dan mengedepankan rasa syukur atas pendapatan yang diperoleh (Mikołajczak, 2023).
Penelitian terkini membuktikan bahwa dimensi religiusitas secara signifikan mampu memoderasi tekanan psikologis akibat keterbatasan finansial dan meningkatkan rasa aman serta kedamaian pikiran terkait situasi ekonomi individu (Rai et al., 2024). Rasa syukur dan pembatasan keinginan yang diajarkan dalam aspek religiusitas berkontribusi positif dalam menciptakan persepsi financial well-being yang stabil, bahkan di tengah ketidakpastian industri pasca-pandemi (Zulfiqar et al., 2025).
Melalui penggabungan kedua perspektif ini, model penelitian eksplanatori ini dibangun untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa kombinasi antara kecerdasan finansial (literasi keuangan) dan kematangan spiritual (religiusitas) akan menghasilkan model peningkatan financial well-being yang komprehensif bagi karyawan di industri multifinance.
Berikut adalah rumusan hipotesis penelitian formal yang disusun berdasarkan alur penalaran kerangka konseptual pada sub-bab sebelumnya. Bagian ini dapat langsung ditempatkan setelah narasi penjelasan hubungan antarvariabel untuk mempertegas arah pengujian statistik dalam disertasi Anda.


3.2.3 Perumusan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan telaah teoretis dan kajian empiris yang telah dipaparkan dalam kerangka konseptual, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1 : Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Well-Being karyawan pada sektor perusahaan multifinance.
Justifikasi: Tingginya tingkat pemahaman, keterampilan, dan keyakinan karyawan mengenai instrumen serta tata kelola keuangan (literasi keuangan) akan meminimalkan perilaku distorsi keuangan. Kemampuan kognitif yang baik dalam menyusun anggaran, mengelola rasio utang, dan merencanakan alokasi dana darurat secara empiris terbukti meningkatkan stabilitas ekonomi dan kepuasan finansial, serta menekan kecemasan finansial pribadi karyawan (Goyal & Kumar, 2022; Lusardi & Mitchell, 2023; Panos & Wilson, 2024).
H2 : Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Well-Being karyawan pada sektor perusahaan multifinance.
Justifikasi: Internalisasi nilai-nilai spiritual dan komitmen keagamaan (religiusitas) membentuk orientasi hidup yang berwujud pada perilaku konsumsi yang etis, kontrol diri dari gaya hidup hedonis, serta penguatan rasa syukur atas pendapatan yang diperoleh. Secara psikologis dan empiris, dimensi spiritual ini mampu memitigasi tekanan akibat fluktuasi ekonomi dan menumbuhkan persepsi kecukupan serta kedamaian pikiran, yang menjadi elemen fundamental dari financial well-being subjektif (Mikołajczak, 2023; Rai et al., 2024; Zulfiqar et al., 2025).
3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Operasionalisasi variabel merupakan tahapan krusial dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjabarkan konsep-konsep teoretis menjadi indikator-indikator empiris yang dapat diukur secara konkret. Dalam penelitian eksplanatori ini, variabel-variabel yang terlibat diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu variabel eksogen (independen) dan variabel endogen (dependen).
Untuk menghindari ambiguitas interpretasi dan memberikan batasan yang jelas dalam pengukuran instrumen, definisi operasional dari masing-masing variabel dirumuskan sebagai berikut:
3.3.1 Variabel Endogen (Dependen): Financial Well-Being (Y)
Financial well-being (kesejahteraan keuangan) dalam penelitian ini didefinisikan sebagai persepsi subjektif dan kondisi objektif karyawan sektor multifinance mengenai kecukupan, keamanan, dan kepuasan terhadap situasi finansial mereka saat ini serta kepastian di masa depan (Goyal & Kumar, 2022). Variabel ini tidak sekadar mengukur nominal pendapatan yang diterima karyawan, melainkan bagaimana mereka mampu mengoptimalkan pendapatan tersebut untuk meredam tekanan ekonomi. Merujuk pada perkembangan teori pengukuran kesejahteraan keuangan terkini (Panos & Wilson, 2024), variabel ini dioperasionalkan melalui empat dimensi utama:
1. Kendali Keuangan Harian: Kemampuan karyawan dalam mengelola dan mengontrol pengeluaran rutin agar tidak melebihi pendapatan.
2. Kapasitas Menyerap Kejutan Finansial (Financial Shock): Ketersediaan dana darurat atau proteksi keuangan untuk menghadapi pengeluaran tak terduga (misalnya biaya kesehatan atau perbaikan aset).
3. Kebebasan Finansial (Financial Freedom): Fleksibilitas keuangan yang memungkinkan karyawan menikmati hidup dan membuat pilihan hidup tanpa tekanan finansial yang ekstrem.
4. Keamanan Masa Depan: Keyakinan dan kepemilikan rencana terstruktur untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang, seperti dana pensiun.
3.3.2 Variabel Eksogen 1 (Independen): Literasi Keuangan (X1)
Literasi keuangan diartikan sebagai kombinasi antara pengetahuan, kesadaran, keterampilan, sikap, dan perilaku keuangan yang diperlukan oleh karyawan untuk mengambil keputusan keuangan yang bijak demi mencapai kesejahteraan finansial pribadi (Lusardi & Mitchell, 2023). Bagi karyawan di industri multifinance, literasi keuangan melandasi kemampuan mereka dalam menganalisis produk-produk pembiayaan dan investasi secara rasional. Mengadaptasi kerangka pengukuran dari OECD yang telah diperbarui (Rai et al., 2024), variabel ini diukur melalui tiga dimensi empiris:
1. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge): Pemahaman dasar mengenai konsep keuangan, nilai waktu uang (time value of money), inflasi, dan perhitungan bunga.
2. Perilaku Keuangan (Financial Behavior): Tindakan nyata karyawan dalam mengaplikasikan pengetahuan keuangan, seperti pencatatan kas, pembandingan produk sebelum membeli, dan ketepatan waktu membayar kewajiban.
3. Sikap Keuangan (Financial Attitude): Orientasi psikologis karyawan terhadap uang dan masa depan, yang tercermin dari kecenderungan untuk menabung dibandingkan berorientasi pada konsumsi jangka pendek (short-term gratification).
3.3.3 Variabel Eksogen 2 (Independen): Religiusitas (X2)
Religiusitas dalam konteks penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat Religiusitas dalam konteks penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat komitmen, internalisasi nilai, dan pengamalan ajaran agama yang dianut oleh karyawan, yang secara aktif melandasi cara pandang serta perilaku mereka terhadap materi, uang, dan pekerjaan (Mikołajczak, 2023). Religiusitas bertindak sebagai sistem kontrol internal yang mengarahkan individu pada perilaku ekonomi yang etis dan membatasi keserakahan. Mengacu pada dimensi religiusitas multidimensi yang relevan dengan perilaku ekonomi (Zulfiqar et al., 2025), variabel ini dioperasionalkan ke dalam tiga dimensi utama:
1. Dimensi Ideologis (Keyakinan): Tingkat kepercayaan dan penerimaan karyawan terhadap doktrin atau nilai ketuhanan, termasuk keyakinan bahwa rezeki telah diatur dan bekerja adalah bagian dari ibadah.
2. Dimensi Ritualistik (Praktik Ibadah): Frekuensi dan konsistensi karyawan dalam menjalankan aktivitas ibadah formal yang diwajibkan oleh agamanya.
3. Dimensi Konsekuensial (Perilaku Etis): Implementasi nilai agama dalam kehidupan nyata yang memengaruhi keputusan keuangan, seperti komitmen menghindari transaksi non-etis, kejujuran dalam pelaporan keuangan, serta regulasi diri dari perilaku konsumsi berlebih (hedonisme) melalui penguatan rasa syukur.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian
Populasi dalam suatu penelitian merupakan keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2024). Populasi sasaran (target population) dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja aktif di sektor perusahaan pembiayaan (multifinance/leasing) di wilayah penelitian (lokasi dapat dispesifikasikan, misalnya: Kabupaten Brebes / Jawa Tengah / Indonesia).
Sektor multifinance dipilih sebagai lokus penelitian karena memiliki karakteristik lingkungan kerja yang unik. Karyawan di industri ini setiap hari beroperasi sebagai agen pembiayaan yang menganalisis kelayakan kredit, risiko keuangan, dan menargetkan pertumbuhan aset perusahaan. Namun, paparan profesional terhadap aktivitas moneter ini menciptakan tekanan tersendiri, di mana mereka dituntut menjaga integritas di tengah target koleksi dan penyaluran dana yang ketat. Dinamika ini berpotensi memengaruhi financial behavior dan financial well-being personal mereka secara psikologis, sehingga sangat relevan untuk diteliti menggunakan pendekatan integratif literasi keuangan dan nilai religiusitas (Rai et al., 2024; Zulfiqar et al., 2025).
3.4.2 Sampel Penelitian dan Teknik Sampling
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut yang keterwakilannya (representativeness) akan menentukan validitas generalisasi hasil penelitian (Sekaran & Bougie, 2023). Mengingat keterbatasan waktu, geografis, serta ketiadaan kerangka sampel (sampling frame) yang memuat daftar seluruh nama karyawan secara terpusat pada asosiasi perusahaan pembiayaan, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Non-Probability Sampling, khususnya metode Purposive Sampling.
Metode purposive sampling dipilih agar sampel yang diambil benar-benar representatif dan memiliki informasi yang kaya (information-rich cases) sesuai dengan tujuan penelitian (Creswell & Creswell, 2023). Untuk itu, peneliti menetapkan kriteria inklusi (karakteristik khusus) responden sebagai berikut:
1. Karyawan tetap atau kontrak yang telah memiliki masa kerja minimal 1 (satu) tahun pada perusahaan multifinance terkait. Batasan ini diambil untuk memastikan responden telah beradaptasi dengan iklim kerja industri pembiayaan dan memiliki pola pendapatan serta pengeluaran pribadi yang relatif stabil.
2. Karyawan yang berada pada level operasional, administrasi, pengarsipan (dokumen/BPKB), hingga lapangan (marketing dan account receiver/collection). Klaster ini dinilai paling rentan terhadap tekanan volatilitas ekonomi dan inflasi harian (Panos & Wilson, 2024).
3.4.3 Penentuan Ukuran Sampel
Dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan model persamaan struktural (Structural Equation Modeling - SEM), penentuan ukuran sampel tidak didasarkan pada rumus statistik konvensional seperti rumus Slovin, melainkan disesuaikan dengan kebutuhan estimasi model parameter (Hair et al., 2022). Penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM).
Referensial metodologi SEM kontemporer dari Hair, Risher, Sarstedt, dan Ringle (2022) menyatakan bahwa ukuran sampel minimum yang ideal ditentukan berdasarkan kompleksitas model, yaitu antara 5 hingga 10 kali jumlah indikator amatan (manifest variables) yang digunakan dalam seluruh model penelitian.
Berdasarkan sub-bab definisi operasional sebelumnya, model penelitian ini memiliki total 21 indikator amatan (8 indikator Financial Well-Being, 6 indikator Literasi Keuangan, dan 7 indikator Religiusitas). Dengan menggunakan rasio multiplikasi maksimum (10 kali jumlah indikator) untuk meminimalkan error parameter dan meningkatkan kekuatan statistik (statistical power), maka estimasi ukuran sampel minimum yang dibutuhkan adalah:
Ukuran sampel= 21 indikator x 10 = 210 responden
Untuk mengantisipasi adanya kuesioner yang tidak kembali, terisi tidak lengkap (incomplete responses), atau pola jawaban yang tidak valid (straight-lining), peneliti menargetkan pengumpulan data hingga 250 responden. Jumlah sampel ini dinilai sangat memadai karena berada di atas ambang batas kritis psikologis analisis SEM sebesar 150-200 sampel, sehingga mampu menghasilkan estimasi model jalur (path modeling) yang stabil, akurat, dan memiliki tingkat signifikansi yang valid (Kline, 2023; Hair et al., 2024).
3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Prosedur Instrumen
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data primer yang valid dan akurat langsung dari sumber pertamanya, yaitu para karyawan perusahaan multifinance. Mengingat karakteristik penyebaran geografis karyawan kantor cabang industri pembiayaan, teknik pengumpulan data dikombinasikan melalui dua jalur (mixed-mode data collection), yaitu penyebaran kuesioner digital berbasis tautan (online self-administered questionnaire via Google Form) dan kuesioner fisik terstruktur (paper-based questionnaire) untuk mengoptimalkan tingkat respons (response rate) (Creswell & Creswell, 2023).
Instrumen kuesioner dirancang tertutup menggunakan Skala Likert 5 Tingkatan untuk mengukur persepsi responden terhadap seluruh indikator variabel, dengan gradasi penilaian sebagai berikut:
a. Angka 1: Sangat Tidak Setuju (STS)
b. Angka 2: Tidak Setuju (TS)
c. Angka 3: Kurang Setuju / Netral (N)
d. Angka 4: Setuju (S)
e. Angka 5: Sangat Setuju (SS)
3.5.1 Prosedur Pengujian Instrumen (Pre-Test)
Sebelum instrumen kuesioner disebarkan secara masif kepada seluruh sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen (pilot study atau pre-test) kepada 30 orang responden di luar sampel utama namun memiliki karakteristik populasi yang homogen (karyawan perusahaan pembiayaan). Langkah ini krusial dilakukan untuk mendeteksi ambiguitas kalimat, tingkat pemahaman responden terhadap butir pernyataan, serta menguji validitas dan reliabilitas awal instrumen sebelum pengujian model struktural (Sekaran & Bougie, 2023).
3.6   Teknik Analisis Data
Analisis data dalam disertasi ini menerapkan metode statistik multivariat tingkat lanjut (advanced multivariate statistics) menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Mengingat model konseptual yang diajukan menguji hubungan kausalitas simultan antara beberapa variabel laten (yang tidak dapat diukur secara langsung) melalui indikator-indikator refleksifnya, maka pendekatan yang dipilih adalah Variance-Based SEM atau dikenal sebagai Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi terbaru (Hair et al., 2022).
Justifikasi penggunaan PLS-SEM dalam disertasi ini didasarkan pada beberapa kekuatan metodologis (Hair, Sarstedt, & Ringle, 2024):
1. Model penelitian ini bersifat eksplanatori yang bertujuan untuk memprediksi konstrukt utama (predictive-oriented) serta mengembangkan teori peningkatan financial well-being.
2. PLS-SEM tidak mensyaratkan asumsi normalitas data yang ketat (non-parametric) sehingga lebih fleksibel dalam menangani data survei lapangan di sektor korporasi.
3. Metode ini memiliki kekuatan statistik (statistical power) yang sangat tinggi meskipun dioperasikan pada kompleksitas model yang memiliki banyak indikator amatan.
Sesuai dengan kaidah pelaporan ilmiah PLS-SEM dari Hair et al. (2022), tahapan analisis data dilakukan melalui dua tingkatan evaluasi, yaitu evaluasi model pengukuran (Outer Model) dan evaluasi model struktural (Inner Model).
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